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ABSTRAK

Ilyo Fandra : Pengaruh Penerapan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Student
Teams Achievement Division (STAD) Terhadap Hasil Belajar
Menerapkan Dasar-Dasar Elektronika Siswa Kelas X Jurusan
Teknik Audio Video SMKN 1 Koto XI Tarusan.

Permasalahan yang melatar belakangi penelitian ini adalah rendahnya hasil
belajar siswa pada mata pelajaran Menerapkan Dasar-Dasar Elektronika Kelas X
Jurusan Teknik Audio Video SMKN 1 Koto XI Tarusan. Sebagian besar hasil
belajar siswa yang belum tuntas dan belum mencapai Kriteria Ketuntasan
Minimal (KKM) yang ditetapkan sekolah yaitu 75 dari rentang 0 - 100. Banyak
faktor yang dapat mempengaruhi rendahnya hasil belajar, salah satunya adalah
strategi dan model pembelajaran yang kurang inovatif. Melihat permasalahan
tersebut, maka perlu dilakukan penelitian yang berbentuk eksperimen dengan
menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe Student Teams Achievement
Division (STAD) untuk memotivasi siswa pada mata pelajaran yang diberikan
oleh guru di sekolah. Tujuan dari penelitian ini adalah mengungkapkan perbedaan
hasil belajar antara model pembelajaran kooperatif tipe STAD dengan model
pembelajaran langsung. Jenis penelitian ini adalah eksperimen tidak murni(quasi
eksperiment). Populasi dalam penelitian ini adalah siswa kelas X jurusan Teknik
Audio Video sebanyak 31 orang. Jenis pengambilan sampel dalam penelitian ini
adalah totaliting sample (semua populasi dijadikan sampel). Dari hasil penelitian
diperoleh nilai rata-rata untuk kelas eksperimen dengan model pembelajaran
kooperatif tipe STAD sebesar 81,19 dan kelas kontrol  dengan model
pembelajaran langsung sebesar 74,27. Dari hasil perhitungan didapatkan
persentase pengaruh model pembelajaran tipe STAD sebesar 9,32 %, sehingga
dapat disimpulkan model pembelajaran kooperatif tipe Student Teams
Achievement Divison (STAD) berpengaruh terhadap hasil belajar siswa pada pada
pelajaran Menerapkan Dasar-Dasar Elektronika siswa kelas X SMKN 1 Koto XI
Tarusan.

Kata Kunci : Model Pembelajaran Kooperatif Tipe STAD, Model
Pembelajaran Langsung, Kelas Eksperimen, Kelas Kontrol dan Hasil
Belajar.
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan pada dasarnya merupakan usaha kultural dengan maksud

mempertinggi kualitas hidup dan kehidupan manusia baik secara individual,

maupun kelompok masyarakat. Pendidikan memerankan peran yang sangat

penting dalam membentuk kualitas suatu bangsa. Menyadari akan hal

tersebut, pemerintah sangat serius menangani bidang pendidikan. Sistem

pendidikan nasional diharapkan harus mampu menjamin peningkatan mutu

dan efisiensi manajemen pendidikan untuk menghadapi tantangan sesuai

dengan tuntutan perubahan kehidupan lokal, nasional dan global sehingga

perlu dilakukan pembaharuan pendidikan secara terencana, terarah dan

berkesinambungan.

Pendidikan juga merupakan kebutuhan mutlak bagi seluruh umat

manusia, dengan pendidikan manusia memiliki pengetahuan, nilai dan sikap

dalam berbuat untuk ikut menunjang pertumbuhan dan pembangunan yang

sedang berlangsung. Pembangunan yang sedang berjalan ini membutuhkan

manusia yang terdidik. Dalam Undang-Undang No. 20 Tahun 2003 pasal I

ayat I Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional, dinyatakan :

“Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana
belajar dan proses belajar agar peserta didik secara aktif membangun
potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan,
pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia serta
ketrampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan negara.”

1
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Pendidikan merupakan faktor utama yang menentukan kualitas suatu

bangsa. Pendidikan bukanlah sesuatu yang bersifat statis melainkan sesuatu

yang bersifat dinamis sehingga selalu menuntut adanya suatu perbaikan yang

bersifat terus menerus. Oleh karena itu, pembaruan pendidikan terus selalu

dilakukan untuk meningkatkan kualitas pendidikan nasional. Salah satu

pembaruan yang dilakukan pemerintah yaitu peningkatan kualitas guru serta

memperbaiki kurikulum pada Sekolah Menengah Kejuruan (SMK).

Tujuan sekolah umumnya adalah memberikan bekal kemampuan kepada

peserta didik dalam mengembangkan kehidupannya sebagai pribadi , anggota

masyarakat, warga negara, makhluk Tuhan, serta mempersiapkan peserta

didik melanjutkan ke jenjang pendidikan berikutnya. SMK adalah salah satu

lembaga pendidikan formal yang memberikan bekal pengetahuan teknologi,

keterampilan, sikap, disiplin, dan etos kerja tingkat menengah yang terampil

dan kreatif. Selain itu SMK adalah salah satu jalur pendidikan kejuruan yang

dapat mendidik tenaga kerja khususnya pada jurusan Teknik Audio Video

untuk terjun kedunia industri.

Keberhasilan penyelenggaraan pendidikan dapat dipengaruhi oleh

beberapa faktor salah satunya adalah kesiapan guru dalam mempersiapkan

peserta didik melalui proses pembelajaran. Pada hakekatnya penyampaian

materi pembelajaran atau proses belajar mengajar merupakan proses

komunikasi yaitu proses penyampaian pesan atau pikiran dari seseorang

kepada orang lain. Pola pengembangan dan topik penyampaian materi oleh

pendidik pada siswa sangat penting, agar siswa lebih dapat memanfaatkan
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daya analisa yang dimilikinya sebagai upaya pengembangan daya nalar dan

proses pembelajaran pada siswa masih menggunakan metode pembelajaran

langsung

Guru merupakan komponen penting dalam upaya meningkatkan mutu

pembelajaran. Guru selalu berupaya menerapkan metode dan strategi

pembelajaran yang tepat, Penggunaan metode yang tepat akan menjadikan

siswa secara efektif mampu menerima pesan yang disampaikan, sehingga

dapat meningkatkan motivasi dan hasil belajar siswa dalam konsep dan

prinsip ilmu. Dengan demikian kemampuan guru untuk menggunakan strategi

pembelajaran yang tepat dan bervariasi dapat memotivasi siswa, menciptakan

proses belajar mengajar yang baik, dan dapat meningkatkan hasil belajar.

Salah satu cerminan kualitas pendidikan di sekolah adalah hasil belajar

yang dicapai siswa. Hasil belajar siswa pada suatu mata pelajaran tertentu

merupakan salah satu indikator kualifikasi pendidikan di sekolah yang

bersangkutan. Oleh karena itu peningkatan kualifikasi ilmu pengetahuan pada

jenjang pendidikan dasar dan menengah terus dilakukan, salah satunya adalah

peningkatan mutu guru dan tenaga kependidikan.

Hasil belajar siswa yang rendah merupakan permasalahan pendidikan di

Indonesia yang belum sepenuhnya dapat teratasi, ini merupakan indikasi

bahwa tujuan dari pembelajaran belum tercapai secara maksimal. Dalam

Peraturan Menteri Pendidikan Nasional Nomor 20 Tahun 2007 disebutkan

bahwa salah satu prinsip penilaian dalam Kurikulum Tingkat Satuan

Pendidikan adalah beracuan kriteria. Menurut Dirjendikdasmen
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No.1321/c4/MN/2004 tentang Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) dan

berpedoman kepada Badan Standar Nasional Pendidikan (BSNP) tahun 2006

bahwa setiap sekolah boleh menentukan standar ketuntasan sekolah masing-

masing. Hal ini berarti bahwa penilaian didasarkan pada ukuran pencapaian

kompetensi yang telah ditetapkan. Oleh karena itu, satuan pendidikan harus

menetapkan Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) setiap mata pelajaran

sebagai dasar dalam menilai pencapaian kompetensi peserta didik.

SMKN 1 Koto XI Tarusan merupakan salah satu sekolah negeri yang

memiliki hasil belajar siswa yang bervariasi. Hasil belajar yang bervariasi ini

menunjukkan bahwa peran serta dan keaktifan siswa dalam kegiatan belajar

mengajar sangat beraneka ragam. Dari hasil observasi kelas dan keterangan

guru mata pelajaran Menerapkan Dasar-Dasar Elektronika di kelas X Jurusan

Teknik Audio Video SMKN 1 Koto XI Tarusan tahun pelajaran 2016/2017

menunjukkan banyaknya siswa yang mendapatkan hasil belajar yang kurang

dari standar KKM yaitu  sebesar 75 (rentang 0-100). Ini mengakibatkan hasil

belajar siswa jauh dari yang diharapkan, sebagaimana yang terlihat dari hasil

Ujian Tengah Semester pada tabel berikut ini :

Tabel 1 : Persentase Hasil Ujian Tengah Semester Siswa Pada Mata
Pelajaran Menerapkan Dasar-Dasar Elektronika Kelas X SMKN 1
Koto XI Tarusan Tahun Pelajaran 2016/2017

Kelas Jumlah siswa Nilai < dari 75 Nilai ≥ 75
X TAV 1 16 Orang 10 Orang 6 Orang
X TAV 2 15 Orang 8 Orang 7 Orang
Jumlah 31 Orang 18 Orang 13 Orang
Presentase 100% 58,06% 41,94%

(Sumber : Guru Mata Pelejaran SMKN 1 Koto XI Tarusan)
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Dari hasil belajar siswa pada tabel 1 terdapat 18 Orang (58,06 %) yang

tidak memenuhi standar Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) terdiri dari 10

orang untuk siswa X TAV 1 dengan nilai masing-masing siswa berturut-turut

yaitu: 40, 40, 50, 53, 60, 60, 65, 65, 70, 72 dan 8 orang untuk siswa X TAV 2

dengan nilai masing-masing siswa berturut-turut yaitu: 40, 40, 40, 45, 50, 50,

50, 65. Untuk siswa yang memenuhi standar Kriteria Ketuntasan Minimal

(KKM) sebanyak 13 Orang (41,94 %) terdiri dari 6 orang untuk siswa X

TAV 1 dengan nilai masing-masing siswa berturut-turut yaitu: 77, 80, 85, 85,

87, 89 dan 7 orang untuk siswa X TAV 2 dengan nilai masing-masing siswa

berturut-turut yaitu: 75, 75, 75, 75, 75, 77, 89.

Banyak faktor yang menyebabkan rendahnya hasil belajar siswa, antara

lain strategi belajar yang kurang cocok, pembelajaran yang didominasi oleh

guru, interaksi belajar siswa dan metode pembelajaran yang kurang

bervariasi. Hal ini menimbulkan kejenuhan bagi siswa dan cenderung

menjadi pasif dalam proses pembelajaran, mengabaikan tugas, tidak mau

menanggapi apa yang diberikan oleh guru, sulit untuk memecahkan masalah

yang diberikan, dan sebagainya.

Berdasarkan observasi yang di lakukan di SMKN I Koto Tarusan dapat

diamati beberapa faktor yang mempengaruhi rendahnya hasil belajar siswa

kelas X Jurusan Teknik Audio Video SMKN 1 Koto XI Tarusan yaitu

kurangnya motivasi dan pemahaman siswa dalam pembelajaran, siswa kurang

berpartisipasi secara aktif di kelas sehingga suasana pembelajaran di kelas

menjadi kurang bersemangat. Selain itu metode pembelajaran yang digunakan
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kurang mampu mengaktifkan siswa selama proses pembelajaran di kelas.

Metode pembelajaran yang digunakan guru dalam kegiatan belajar mengajar

masih menggunakan metode pembelajaran langsung, artinya guru dalam

mengajar cenderung menggunakan metode ceramah sehingga pembelajaran

menjadi berpusat pada guru (teacher centered).

Dalam proses pembelajaran yang berperan aktif adalah guru, siswa hanya

menerima materi dari guru yang mengakibatkan siswa kurang termotivasi dan

kurang aktif dalam proses pembelajaran. Maka dari itu usaha yang akan

dilakukan untuk meningkatkan hasil belajar siswa adalah dengan memberikan

metode pembelajaran yang bervariasi, salah satunya adalah model

pembelajaran kooperatif. Dalam pembelajaran kooperatif ini siswa dibagi

menjadi beberapa kelompok. Pembelajaran kooperatif yang digunakan adalah

tipe Student Teams Achievement Division (STAD). Dengan model

pembelajaran Kooperatif tipe STAD hasil belajar siswa dapat ditingkatkan.

Menurut Slavin (2008: 12) ”Gagasan utama di belakang Student Teams

Achievement Division (STAD) adalah memacu siswa agar saling mendorong

dan membantu satu sama lain untuk menguasai materi yang diajarkan guru ”.

Jika siswa menginginkan kelompok memperoleh hadiah atau penghargaan,

mereka harus membantu teman sekelompok mereka dalam mempelajari

pelajaran yang diberikan. Mereka harus mendorong teman sekelompok untuk

melakukan yang terbaik, memperlihatkan norma-norma bahwa belajar itu

penting, berharga dan menyenangkan. Para siswa diberikan waktu untuk
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bekerja sama atau kelompok setelah pelajaran diberikan oleh guru, tetapi

tidak saling membantu saat pemberian kuis.

Untuk mengetahui apakah dengan memberikan metode ini dapat

meningkatkan hasil belajar siswa, maka dilakukan penelitian pada kelas X

Teknik Audio Video SMKN 1 Koto XI Tarusan dengan judul : “ Pengaruh

Penerapan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Student Teams Achievement

Division (STAD) Terhadap Hasil Belajar Siswa Pada Mata Pelajaran

Menerapkan Dasar-Dasar Elektronika siswa Kelas X Jurusan Teknik Audio

Video SMKN 1 Koto XI Tarusan”.

B. Identifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan dapat

diidentifikasi masalah sebagai berikut :

1. Kurangnya motivasi dan pemahaman siswa dalam pembelajaran.

2. Siswa kurang berpartisipasi secara aktif di kelas sehingga suasana

pembelajaran di kelas menjadi kurang bersemangat.

3. Metode pembelajaran kurang mampu mengaktifkan siswa selama proses

pembelajaran di kelas.

4. Metode pembelajaran yang digunakan guru dalam kegiatan belajar

mengajar masih menggunakan metode pembelajaran langsung.

5. Rendahnya hasil belajar siswa, terlihat dari nilai MID semester Siswa

yang sebagian besar masih dibawah KKM (< dari 75) yaitu sebesar

58,06%.
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C. Pembatasan Masalah

Berdasarkan identifikasi masalah dan agar penelitian lebih terarah serta

terpusat, maka masalah dalam penelitian ini dibatasi pada “Pengaruh

Penerapan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Student Teams Achievement

Division (STAD) Terhadap Hasil Belajar Siswa Pada Mata Pelajaran

Menerapkan Dasar-Dasar Elektronika Siswa Kelas X Jurusan Teknik Audio

Video SMKN 1 Koto XI Tarusan”

D. Rumusan Masalah

Berdasarkan pembatasan masalah maka dapat dikemukakan rumusan

masalahnya yaitu “Seberapa besar pengaruh model pembelajaran kooperatif

tipe STAD terhadap hasil belajar siswa pada mata pelajaran Menerapkan

Dasar-Dasar Elektronika kelas X Jurusan Teknik Audio Video SMKN 1 Koto

XI Tarusan”.

E. Tujuan Penelitian

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengungkapkan besarnya pengaruh

penerapan model pembelajaran kooperatif tipe Student Teams Achievement

Divisions (STAD) terhadap hasil belajar siswa pada mata pelajaran

Menerapkan Dasar-Dasar Elektronika siswa kelas X Jurusan Teknik Audio

Video SMKN1 Koto XI Tarusan.
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F. Manfaat Penelitian

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan beberapa manfaat

yaitu :

1. Sebagai bahan pertimbangan dalam perbaikan kondisi pembelajaran.

2. Sebagai informasi bagi guru dan calon guru dalam memilih metode

pengajaran yang sesuai.

3. Memberikan suasana belajar yang nyaman dan menyenangkan serta

menumbuhkan kemandirian belajar dengan memanfaatkan model

pembelajaran kooperatif sehingga siswa termotivasi untuk belajar.

4. Sebagai bahan referensi dan perbandingan dalam melakukan penelitian

dimasa yang akan datang.
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